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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian, analisa dan pembahasan yang telah 

dilakukan pada campuran HRA Hot rolled Asphalt dengan penambahan karet ban-

dalam bekas kendaraan bermotor, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Sifat- sifat campuran HRA Hot Rolled Asphalt berdasarkan karakteristis 

Marshall : 

a. Berdasarkan dari hasil density cenderung mengalami peningkatan 

bersamaan dengan bertambahnya kadar aspal. Nilai density tertingi bisa 

dilihat pada kadar aspal sebesar 7,5% dan penambahan additive sebesar 

5% yaitu sebesar 2,34 gr/cc. Sedangkan untuk nilai density terendah 

dengan nilai 2,27 gr/cc terletak pada kadar aspal 6% dengan additive 

sebesar 4%. 

b. Seiring dengan bertambahnya kadar aspal maka nilai dari VFWA akan 

mengalami kenaikan nilainya. Nilai VFWA yang memenuhi syarat ialah 

pada kadar aspal masing-masing sebesar 6,5%, 7%, dan 7,5% dengan 

penambahan kadar additive sebesar 0% - 6% . 

c. Pada hasil nilai VITM semakin besar nilai kadar aspal maka nilai VITM 

akan semakin menurun, Nilai VITM yang memenuhi persyaratan ialah 

pada kadar aspal sebesar 6% dengan additive 0% - 6%, kadar aspal 6,5% 
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pada kadar additive 4% dan 6%, serta kadar aspal 7% dengan kadar 

additive 5% dan 6% . 

d. Nilai stabilitas tertinggi dengan 1123,48 kg terletak pada kadar aspal 6% 

dengan kadar additive 6%, sedangkan untuk nilai stabilitas terendah 

dengan 870,42 kg terletak pada kadar aspal 7% dengan kadar additive 

0%. Semua kadar aspal dengan penambahan bahan tambah karet ban 

dalam bekas kendaraan bermotor memenuhi persyaratan stabilitas. 

e. Nilai flow campuran HRA (Hot Rolled Asphalt) yang menggunakan 

bahan tambah karet ban-dalam bekas kendaraan bermotor cenderung 

meningkat bila dibandingakn dengan tanpa penambahan additive, dapat 

dilihat pada kadar aspal 5% dan 6% . Nilai flow tertinggi  ialah sebesar 

3,4 mm, terletak pada kadar aspal 7,5% dengan additive 6%. Sedangkan 

untuk nilai flow terendah dengan nilai 2,15 mm, terletak pada kadar 

aspal 6,5% pada additive 0%. 

f. Berdasarkan hasil dari stabilitas dan hasil dari flow yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya dimana pada setiap kadar aspal nilainya masing-

masing mengalami peningkatan dan penurunan, maka hal inilah yang  

akan berdampak pula pada hasil dari nilai QM. Nilai QM itu sendiri 

ialah hasil bagi antara nilai stabilitas dan nilai flow, dari hasil penelitian 

marshall dapat menunjukkan hasil bahwa semua nilai QM mulai dari 

variasi kadar aspal 6% - 7,5% memenuhi syarat. 
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2.  Dari hasil  kadar aspal optimum campuran HRA pada penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa pada kadar additive 5% dengan kadar 

aspal sebesar 7% dan juga pada kadar additive 6% dengan kadar aspal 

sebesar 7% memenuhi parameter campuran yang sesuai dengan 

persyaratan stabilitas, flow, density, VFWA, VITM dan Marshall Qoutient 

yang dijadikan patokan pada penelitian ini yaitu pada Spesifikasi Umum 

Divisi-6 Perkerasan Aspal, Departemen Bina Marga,(2010). 
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6.2. Saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di laboratorium, 

penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, maka 

saran yang dapat diberikan demi menyempunakan penelitian lanjutan adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan variasi kadar additive 

dalam hal ini ialah karet ban-dalam bekas kendaraan bermotor yang berbeda 

sehingga harapannya pada kadar additive yang berbeda dapat mengurangi 

dari kadar aspal yang digunakan. 

2. Dengan menggunakan jenis perkerasan lentur yang lainnya. 

3. Penelitian sejenis dapat dilakukan dengan mengganti atau menggunakan jenis 

karet (additive) yang lain. 
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Lampiran 15. Proses pembuatan briket campuran HRA dengan additive karet ban-
dalam bekas dan marshall test. 
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